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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah
Politeknik sebagai perguruan tinggi yang menyelangkan pendidikan

tingkat diploma Il dan diploma IV merupakan sataglan dari Sistem

Pendidikan Nasional yang berusaha mengembangkarbe8ubaya Manusia
(SDM) melalui jalur pendidikan vokasi. Program Pditicgan Politeknik yang

merupakan jalur Pendidikan Vokasi pada tingkat @&@n Tinggi membekali

lulusannya dengan keterampilan yang didukung depgagetahuan dasar teoritis
dan sikap disiplin yang tangguh. Pemahaman pengmtahdasar teoritis
diperlukan karena politeknik merupakan pendidikavkasi yang membekali
lulusannya dengan keterampilan yang didukung demgagetahuan yang baik
untuk menyelesaikan masalah aplikasi. Pengetahw@esar dteoritis ini salah
satunya adalah matakuliah matematika, yang diberk@pada mahasiswa di

setiap program studi.

Saat ini terjadi perubahan kurikulum di dunia peogum tinggi di
Indonesia yang semula menitikberatkan pada pemecahasalah internal
perguruan tinggi dengan target penguasaan padapéngetahuan dan teknologi
(SK Mendiknas No. 056/U/1994), sekarang menekameata proses pendidikan
yang mengacu pada konteks kebudayaan dan pengeambangnusia secara
komprehensif, mendunia/universal dengan targetdgéah menghasilkan lulusan

yang berkebudayaan dan mampu berperan di dunimasienal. Para lulusan



dari perguruan tinggi harus mampu berperan di dim&nasional, oleh karena
itu para lulusan tersebut haruslah dapat menglkasaampuan yang ditetapkan

oleh jurusan atau program studi yang terdapat m@jysean tinggi tersebut.

Demikian pula halnya kurikulum di politeknik sud#&drjadi perubahan.
Misalkan pada matakuliah Matematika Bisnis, Matekaaflerapan, Statistika
Bisnis dan Statistika Terapan dimana matakuliabetart membekali mahasiswa
dengan pengetahuan dasar dan terapan untuk memaacahksalah yang
berhubungan dengan matematika pada jurusannya.aDetemikian matematika
pada politeknik merupakan alat bantu (kendaraat)kupenyelesaian masalah.
Oleh karena itu pengetahuan matematika dan poia pi&tematika diperlukan
oleh semua mahasiswa politeknik, tetapi sebagailmatu seharusnya jangan
membuat mahasiswa menjadi sulit dalam mengendanaideaannya (mata kuliah

jurusan).

Namun pada kenyataannya, hasil observasi di lapamganunjukkan
bahwa mahasiswa politeknik menganggap matematikagse mata kuliah yang
sulit, sehingga motivasi untuk mengikuti perkuliahaenjadi kurang. Selain itu
pemahaman matematik mahasiswa juga lemah. Haligai disebabkan oleh
motivasi mereka yang kurang terhadap perkuliahatemmetik karena mata kuliah
matematik kurang menarik (khususnya pada kelompatk Niaga). Mahasiswa
kuliah di kelompok Tata Niaga karena tidak mau drett dengan matematik,
seperti yang diungkapkan oleh Hamzah (2007) balahzdn satu hakikat motivasi

adalah adanya kegiatan yang menarik dalam beldfarena kurangnya



ketertarikan terhadap mata kuliah ini menyebabkantivassi mahasiswa juga

lemah.

Supaya mahasiswa tidak merasa sulit dalam belagematika maka
diberikan proses pemahaman sebagai dasar untulelpsaian masalah dengan
pembelajaran yang berbeda dari biasanya (konvea¥iosehingga dalam
penelitian ini dicoba alternatif pembelajaran dengandekatan inkuiri. Meskipun
dasar-dasar matematika yang digunakan di Politelsgkagian besar telah
diberikan di jenjang sebelumnya (SMU) tetapi danglitan Nagikondor(2007)
dijelaskan bahwa pada kenyataan di lapangan makemgang diberikan di
tingkat perguruan tinggi harus dilakukan penguland@gi dalam pemberian
materi tersebut meskipun hanya disampaikan sekilapoliteknik tidak hanya
disampaikan sekilas, bahkan dalam pemberian mgsedsampaikan dari awal,
tetapi dari pengalaman penulis dalam penyampaianermalengan cara
konvensional ternyata pencapaian nilai (grade)aderjpenurunan, hal ini

disebabkan pembelajaran yang diberikan monotoak(tigrvariasi).

Dalam GBPP Matematika SLTP dinyatakan bahwa fumgatematika
sekolah adalah sebagai salah satu unsur masukeiamestal yang memiliki
objek dasar abstrak dan berlandaskan kebenaran k@ngisten dalam proses
belajar untuk mencapai suatu tujuéDepdikbud Republik Indonesia : 1993).
Sesuai dengan fungsinya tersebut maka pelajaraenmatika mulai diberikan dari
pendidikan dasar sampai pendidikan menengah yaragasamum bertujuan : (1)
Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi pembkéadaan dalam

kehidupan melalui latihan bertindak atas dasar kieam logis, rasional, kritis,



cermat, jujur dan efektif; (2) Mempersiapkan sisagar dapat menggunakan
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidugahari-hari dan dalam
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Di Politgkmn fungsi dari matematika
sama dengan pada tingkat dasar dan menengah desigeikenan pada aplikasi di

jurusan masing-masing.

Semula kurikulum merupakan kurikulum berbasis KBIj, kemudian
beralih ke kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Ban adanya peralihan dari
kurikulum berbasis isi (KBI) ke kurikulum berbagiempetensi (KBK) maka
matakuliah matematika mempunyai standar kompetgrsj harus dicapai oleh
mahasiswa sama seperti yang dipunyai siswa SMPSHéA yaitu pada KTSP
dijelaskan bahwa pembelajaran matematika bertugigan peserta didik memiliki
kemampuan (1) memahami konsep matematika, menglak&terkaitan antar
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algorieoara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggupakataran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam meingaaeralisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan mgam(3) pemecahan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalarancang model
matematika, pemecahan model dan menafsirkan soisg diperoleh; (4)
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelasig@tau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah; (5) memilikipsik@nghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasannghu, perhatian dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet @ancaya diri dalam

pemecahan masalah (Depdiknas, 2006).



Terdapat lima kelompok matakuliah pada kurikulum liteknik
diantaranya adalah MPK (Matakuliah Pengembangan Kagribadian), MKK
(Matakuliah Keilmuan dan Keterampilan), MKB (Matéiahh Keahlian
Berkarya), MPB (Matakuliah Perilaku Berkarya) danBBR (Matakuliah
Berkehidupan Bermasyarakat). Pada MKK terdapat konftdn Matematika
Terapan dengan kompetensi bahwa mahasiswa harugunaramahami dan
membangun konsep dasar berpikir logis dan sistem@@imampuan memahami
dan membangun konsep dasar pada matematika imaghen bahwa matematika
dapat memecahkan masalah atau dikatakan sebadaiumtiak pemecahan

permasalahan di jurusan yang berhubungan dengamatia.

Matematika Terapan yang merupakan matakuliah da&fergai penunjang
matakuliah kuliah lainnya mempunyai peranan pentiagena sebagian besar
masalah dalam aplikasi pada berbagai bidang digaoaklengan matematik.
Tetapi kenyataan di lapangan mahasiswa mendapatitan untuk menerapkan
matematik pemecahan permasalahan. Hasil diagnesislip tentang penyebab
kurangnya kemampuan pemahaman matematik dan  peamecamasalah
mahasiswa adalah kurang menariknya model pembafajang digunakan oleh
dosen, karena selama ini yang terjadi di lapangmsen memberikan ceramah
dan mahasiswa aktif mencatat, meskipun diselingigde diskusi tetapi tidak
semua mahasiswa aktif melakukan diskusi. Kemungkima terjadi karena
kurangnya pemahaman konsep sehingga kemampuan agdemecmasalah

sangatlah kurang.



Seperti yang diungkapkan dalam penelitian yangkdian oleh Dewi
(2006) dikatakan matematika sebagai ilmu pengetahuani dirasakan sulit dan
cukup memusingkan untuk beberapa siswa terutamaa pasherapannya.
Penerapan yang dimaksud di sini adalah soal-so@mddentuk cerita. Di
Politeknikpun keadaan seperti ini terjadi juga. Htal dikarenakan mahasiswa
masih bingung dalam hal penggunaan rumus yang ligrakai. Sebenarnya hal
ini tidak perlu terjadi jika dalam proses pembet@g para mahasiswa
memperoleh pemahaman konsep matematik yang baikitoQmoya dalam
matematika keuangan dipelajari bunga dan pemecdaan persoalan bunga
tersebut berlandaskan pada deret baik deret gdoatatpun deret aritmetika.
Konsep-konsep matematika ini perlu ditanamkan patzhasiswa supaya
mahasiswa bisa menjadikan dirinya sebagai mahasyamg terampil dalam
pemecahan permasalahan pada jurusan yang dia tes&imgga kesulitan yang

ditemukan dapat diatasi.

Seperti yang ditemukan oleh Gunawan (2006) dari Bagli awal yang
dilakukannya, dikatakan bahwa proses kegiatan drelagngajar secara umum
dilakukan dengan metoda ceramah dan terpusat pada. @uru masih
mendominasi proses kegiatan belajar di kelas, siselsagian besar hanya
mendengarkan dan mencatat apa yang ditulis dampakan guru. Meskipun
demikian siswa tetap diberi kesempatan untuk bleudistetapi hanya seperlunya

saja, dengan demikian tidak semua siswa dapaetzr@ktif.

Menurut Sumarmo (1987), supaya siswa dapat mematemintuk dapat

menganalisis serta menarik kesimpulan pada petajar@ematika, siswa harus



memahami dua hal pokok tentang matematika. Halapert siswa harus
memahami konsep, prinsip, hukum, aturan dan kedanpyang diperoleh. Hal

berikutnya, siswa harus memahami cara memperolahaéu.

Untuk mengantisipasi masalah mengenai kemampuaralmeman dan
pemecahan masalah matematik mahasiswa tersebud, peaki dicarikan suatu
formula pembelajaran yang tepat sehingga dapat ngkatikan kemampuan
pemahaman matematik dan pemecahan masalah matemakiisiswa. Para
dosen disarankan hendaknya terus berusaha mengiasumenerapkan berbagai
cara yang bervariasi agar mahasiswa tertarik dasetmangat dalam mengikuti

pelajaran matematika, salah satunya melalui penaatainkuiri.

Proses pemahaman tentang cara memperoleh konsepipphukum,
aturan dan kesimpulan diharapkan akan tetap diingiatva jika cara
memperolehnya diduga menggunakan inkuiri, karekaiinmenurut (Sanjaya,
2006) merupakan suatu rangkaian kegiatan pembetajsng menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analitis untukncaei dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.dyemgncari dan menemukan
sendiri suatu masalah untuk pemahaman konsep pgkesaramahasiswa akan
selalu ingat pada konsep tersebut sehingga maahkatatematika khususnya
matematika bisnis akan lebih bermakna. Hal ini sesiengan teori makna
(meaning theory) yang dikemukakan Ausubel bahwa kebermaknaan peajaksn
akan membuat kegiatan belajar lebih menarik, ldb#mmanfaat, dan lebih

menantang, sehingga konsep dan prosedur matemakka lebih mudah



dipahami dan tertanam paltgng term memory peserta didik sehingga lebih tahan

lama diingat oleh peserta didik.

Dari hasil wawancara dengan beberapa mahasiswaukta bahwa para
mahasiswa Politeknik pada semester 1 secara unaak tiengetahui kegunaan
matematika, tetapi setelah diberi pengarahan Barolareka mengetahuinya,
bahwa matematika tidak langsung digunakan padadkphn sehari-hari tetapi
logik berpikirlah yang digunakan bukan hanya mateemata. Hal ini
diungkapkan juga oleh para alumni politeknik bahmatematika tidak langsung
digunakan hanya pola berpikir dan logika matematieai mahasiswa yang
mendapat kuliah matematika bisa mengembangkanddlem pekerjaan yang
ditekuninya sedangkan bagi pekerja yang langsungS#aA mereka tidak dapat
berkembang, mereka bekerja hanya sebagai robot &magan demikian
matematika sangatlah berguna bagi para mahasisavenéhasiswa tersebut dapat
mengembangkan diri dengan berlatih supaya ketefampiemecahan masalah
dalam dirinya dapat berkembang, serta pemahamaseganatematikanya harus

benar-benar dipahami untuk menunjang kemampuangadrae masalah.

Menurut Ruseffendi (1991) kegunaan matematika @sab baik sebagai
iimu pengetahuan, sebagai alat, maupun sebagai gmuakb sikap yang
diharapkan. Matematika itu memegang peranan pentiaam pendidikan
masyarakat baik sebagai objek langsung (fakta,rdetglan, konsep, prinsip)
maupun objek tak langsuug (bersikap kritis, logekun, mampu pemecahan

masalah, dan lain-lain).



Dengan melihat kegunaan matematika dan beberegpaklakang di atas
menggunakan inkuiri yang merupakan kendaraan untakcapai tujuan pada
pemahaman konsep dan pemecahan masalah diduga tdagegtai. Hal ini
dikarenakan inkuiri merupakan suatu pembelajaramy yamembuat mahasiswa
menemukan dan mencari konsep sendiri sehingga @enazah konsepnya
tertanam dengan baik dan akan terus teringat katahapan penemuannya

dialami mahasiswa.

Berdasarkan pemikiran di atas maka dilakukan jgeareldengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan PemecahaaldfiasMatematik
Mahasiswa Melalui Pembelajaran Inkuiri”. Dalam gdéi@ ini pembelajaran
ditekankan pada aktivitas mahasiswa baik secaraidiod maupun kelompok,
dimana dosen berperan sebagai fasilitator. Dosembantu mahasiswa melalui
bimbingan untuk mencapai pemahaman konsep diman@ah@nan konsep
merupakan dasar penguasaan keterampilan pemecalasalam groblem

solving).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di gy menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakatinggatan pemahaman dan
pemecahan masalah pada mahasiswa yang diberi @ganhelinkuiri lebih baik

dari pada model pembelajaran konvensional?”

Dari rumusan masalah di atas maka secara operhgienaasalahan
dalam penelitian ini dapat dijabarkan dalam bemgekanyaan seperti di bawah

ini.



C.

10

Bagaimana kualitas peningkatan kemampuan pemahamatematik

mahasiswa ditinjau berdasarkan pembelajaran indairikonvensional?

Bagaimana kualitas peningkatan kemampuan pemecahsalah matematik

mahasiswa ditinjau berdasarkan pembelajaran indairikonvensional?

Bagaimana asosiasi antara kemampuan pemahamaredi@tghan masalah

matematik mahasiswa?

Bagaimana pendapat mahasiswa tentang pembelajeageamatik ditinjau

secara keseluruhan dan berdasarkan pembelajananink

Tujuan Penélitian

Penelitian ini bertujuan:

Menganalisis kualitas peningkatan kemampuan pemamanatematik pada

mahasiswa berdasarkan pembelajaran inkuiri daneksional,

Menganalisis kualitas peningkatan kemampuan penaecalmasalah
matematik pada mahasiswa berdasarkan pembelajanduoirii dan

konvensional;

Untuk mengetahui asosiasi antara kemampuan pemahdarmapemecahan

masalah mahasiswa;

Untuk mengetahui pendapat mahasiswa terhadap ineplasi pembelajaran

dengan inkuiri.
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Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan :

Memberikan masukan kepada dosen, khususnya doseematika pada
politeknik yang menjadi tempat penelitian bahwa pelajaran inkuiri dapat

menjadi pembelajaran alternatif untuk meningkatkasil belajar mahasiswa.

Memberikan informasi kepada dosen matematika sestdusi yang terkait
tentang bagaimana pembelajaran inkuiri dapat m&atkgn pemahaman

konsep dan keterampilan pemecahan masatablém solving) mahasiswa.
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah maka hipgiads penelitian ini adalah
Kemampuan pemahaman matematik mahasiswa yamippet pembelajaran

inkuiri lebih baik dari pada mahasiswa yang menggan pembelajaran

konvensional.

. Kemampuan pemecahan masalah matematik mahasianmg mendapat

pembelajaran inkuiri lebih baik dari pada siswa gzamenggunakan

pembelajaran konvensional.

Terdapat asosiasi antara kemampuan pemahamaemaikt dengan

kemampuan pemecahan masalah matematik.
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F. Definisi Operasional
Definisi operasional yang terdapat dalam penelitiameliputi:

1. Pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran yang menmaagkaian
kegiatan ilmiah ketika mahasiswa dihadapkan padsatah, yang meliputi
mengamati, bertanya, membuat hipotesis, mengujotégis, menarik

kesimpulan.

2. Pemahaman matematik adalah kemampuan mengaplikasiasep,
hukum, rumus, dalil dan teorema matematika, mernigegkan operasi
hitung dan operasi aljabar dalam masalah matemati&a masalah
kehidupan sehari-hari, memformulasikan atau merfgyternyataan ke

dalam bentuk simbol matematika.

3. Kemampuan pemecahan masalah matematik adalah kermampmang
meliputi kemampuan memahami masalah, membuat rangemecahan,

menjalankan rencana, dan memeriksa kebenaran hasil.



